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Abstrak— Kemajuan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital di berbagai sektor, termasuk usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM). Salah satu bentuk UMKM yang populer di Indonesia adalah Warmindo (Warung Makan 

Indomie), yang menghadapi tantangan dalam pengelolaan stok akibat fluktuasi permintaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan aplikasi prediksi permintaan produk di Warmindo Banyumas menggunakan algoritma regresi polinomial. 

Model dibangun dengan memanfaatkan data historis penjualan enam menu utama dan diimplementasikan menggunakan 

bahasa pemrograman Python serta pustaka seperti Pandas, Matplotlib, dan Scikit-learn. Evaluasi model dilakukan 

menggunakan metrik R-squared (R²) untuk mengukur akurasi prediksi. Hasil menunjukkan bahwa model memiliki 

performa sangat baik untuk menu Magelangan (R² = 0,91) dan Nasi Goreng (R² = 0,89), serta performa baik untuk Indomie 

Goreng dan Indomie Kuah. Namun, akurasi prediksi untuk minuman seperti Es Teh dan Es Jeruk tergolong cukup, 

mengindikasikan perlunya pertimbangan faktor eksternal. Secara keseluruhan, aplikasi ini dapat menjadi alat bantu dalam 

pengambilan keputusan strategis terkait perencanaan stok dan penjualan di Warmindo Banyumas.  

Kata kunci— Analisis Penjualan, Prediksi Permintaan, Regresi Polinomial, Machine Learning. 
 
 

Abstract— Advances in information technology have driven digital transformation in various sectors, including micro, small, 

and medium enterprises (MSMEs). One popular MSME in Indonesia is Warmindo (Warung Makan Indomie), which faces 

challenges in stock management due to fluctuating demand. This study aims to develop a product demand prediction 

application at Warmindo Banyumas using a polynomial regression algorithm. The model was built using historical sales data 

for six main menus and implemented using the Python programming language and libraries such as Pandas, Matplotlib, and 

Scikit-learn. Model evaluation was conducted using the R-squared (R²) metric to measure prediction accuracy. The results 

show that the model has excellent performance for the Magelangan menu (R² = 0.91) and Fried Rice (R² = 0.89), and good 

performance for Indomie Goreng and Indomie Kuah. However, the prediction accuracy for beverages such as Iced Tea and 

Iced Orange is moderate, indicating the need to consider external factors. Overall, this application can be a tool in strategic 

decision-making related to stock and sales planning at Warmindo Banyumas. 

Keywords— Sales Analysis, Demand Forecasting, Polynomial Regression, Machine Learning.   
 

 

I. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi telah 

mendorong transformasi signifikan dalam 

berbagai sektor kehidupan, termasuk bidang 

usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), 

salah satu nya bentuk UMKM yang cukup 

populer di Indonesia adalah Warmindo (Warung 

Makan Indomie), yakni warung makan 

sederhana yang menyajikan aneka olahan mie 

instan dan makanan siap saji lainnya. Meskipun 

tergolong usaha berskala kecil, pengelolaan 

operasional pada Warmindo memerlukan 

strategi yang terstruktur, khususnya dalam aspek 
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perencanaan stok dan pengendalian permintaan 

produk. 

Permasalahan umum yang kerap dihadapi 

pemilik Warmindo ialah ketidaksesuaian antara 

jumlah stok dan volume permintaan konsumen, 

dengan ketidaktepatan dalam memperkirakan 

kebutuhan harian dapat mengakibatkan 

pemborosan akibat kelebihan stok atau potensi 

kerugian karena kekurangan persediaan pada 

saat permintaan meningkat [1]. Oleh sebab itu, 

diperlukan suatu sistem berbasis teknologi yang 

mampu memberikan estimasi permintaan secara 

lebih akurat dan efisien. Dalam hal ini, prediksi 

menjadi komponen kunci yang berperan penting 

dalam mendukung pengambilan keputusan, dan 

dari kata prediksi sendiri merupakan proses 

sistematis untuk memperkirakan kemungkinan 

kejadian di masa depan dengan memanfaatkan 

informasi dari masa lalu dan kondisi saat ini, 

dengan tujuan untuk meminimalkan kesalahan 

atau selisih antara hasil prediksi dan kejadian 

sebenarnya [2]. Dalam ilmu komputer dan 

analisis data, prediksi biasanya dilakukan 

menggunakan pendekatan statistik atau 

algoritma pembelajaran mesin (machine 

learning), yang berguna mengidentifikasi pola 

tersembunyi yang tidak kasat mata secara 

manual [3]. 

Penelitian ini berfokus pada pembuatan model 

untuk memprediksi permintaan produk di 

Warmindo X, dengan enam menu utama yang 

terdiri dari Indomie Goreng, Indomie Kuah, Es 

Teh, Es Jeruk, Nasi Goreng, dan Magelangan. 

Dimana pemilihan menu tersebut didasarkan 

pada tingginya frekuensi penjualan serta tingkat 

konsumsi yang relatif stabil, dengan 

pengembangan aplikasi yang dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman Python 

karena memiliki beragam pustaka (library) dapat 

mendukung analisis data dan pembuatan model 

prediktif. Selain itu, Python juga menawarkan 

kemudahan dalam visualisasi data serta integrasi 

dengan berbagai metode machine learning yang 

relevan untuk meningkatkan akurasi prediksi. 

Tujuan dari pengembangan aplikasi ini adalah 

untuk mempermudah perencanaan stok, 

mengoptimalkan strategi penjualan, dan 

mengurangi risiko kerugian operasional, dan 

dengan memanfaatkan data historis penjualan, 

aplikasi ini diharapkan mampu memberikan 

proyeksi permintaan yang mendekati kondisi 

nyata di lapangan. Implementasi teknologi 

prediktif pada skala UMKM diharapkan menjadi 

langkah awal menuju transformasi digital yang 

mendukung efisiensi dan keberlanjutan usaha 

secara jangka panjang. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif prediktif dengan metode regresi 

linier dan polinomial sebagai teknik utama 

dalam melakukan estimasi penjualan. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

mengolah data numerik historis, seperti 

volume penjualan, harga, promosi, dan faktor 

waktu, untuk membangun model prediksi 

penjualan berbasis hubungan antar variabel. 

Model prediksi dirancang menggunakan 

algoritma Least Squares pada regresi linier 

maupun transformasi Polynomial Features 

untuk menangani pola data non-linear. 

Sifat prediktif dari penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan model yang tidak hanya 

menggambarkan hubungan data historis, 

tetapi juga mampu memproyeksikan nilai 

penjualan ke depan, sebagai dasar 

pengambilan keputusan bisnis seperti 

pengelolaan stok, penjadwalan kampanye 

promosi, atau distribusi barang.   

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimental dengan menggunakan dataset 

penjualan fiktif yang diolah menggunakan 

bahasa pemrograman Python. Proses 

berlangsung selama Mei hingga Juni 2025 

dan mencakup tahapan pengumpulan data, 

pembersihan, analisis, serta pembangunan 

model prediksi. 

2.3 Teknik Pengumpulan dan Pengolahan 

Data 

Data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang terdiri dari atribut seperti 

tanggal penjualan, volume penjualan, harga 

produk, serta informasi promosi. Data 
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diperoleh dalam format CSV dan diproses 

dengan Python menggunakan library seperti: 

• Pandas untuk manajemen dan 

transformasi data tabular, 

• Scikit-learn untuk membangun model 

regresi linier dan polinomial,  

• Matplotlib untuk visualisasi prediksi. 

2.4 Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan melalui tahapan sebagai 

berikut: 

2.4.1 Preprocessing dan Eksplorasi Data 

Data dibersihkan dari nilai kosong dan 

outlier, kemudian dilakukan eksplorasi awal 

untuk melihat pola dan distribusi data. 

Visualisasi awal digunakan untuk 

mengetahui tren dan potensi hubungan antar 

variabel. 

2.4.2 Modeling: Regresi Linier dan 

Polinomial 

Model regresi linier digunakan untuk pola 

hubungan yang cenderung lurus, sedangkan 

regresi polinomial diterapkan untuk data 

yang menunjukkan kelengkungan. Fitur 

polinomial ditambahkan untuk meningkatkan 

akurasi prediksi terhadap hubungan non-

linear. 

2.4.3 Evaluasi Model 

Evaluasi performa model regresi dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan tiga 

metrik utama, yaitu Mean Squared Error 

(MSE), Root Mean Squared Error (RMSE), 

dan Koefisien Determinasi (R²). MSE 

mengukur rata-rata kuadrat dari selisih antara 

nilai aktual dan nilai prediksi, sehingga nilai 

MSE yang lebih kecil menunjukkan bahwa 

model memiliki kesalahan prediksi yang 

lebih rendah [13]. RMSE merupakan akar 

dari MSE dan berada dalam satuan yang 

sama dengan variabel target (misalnya 

volume penjualan), sehingga lebih mudah 

untuk diinterpretasikan secara praktis [14]. 

Sementara itu, R² atau Koefisien Determinasi 

digunakan untuk mengukur proporsi 

variabilitas dari variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh variabel independen 

dalam model. Nilai R² yang mendekati 1 

menandakan bahwa model mampu 

menjelaskan sebagian besar variasi data 

target, dan dengan demikian memiliki 

performa prediktif yang baik [15]. Ketiga 

metrik ini digunakan secara bersamaan untuk 

memperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai akurasi dan keandalan model 

prediksi yang dibangun. 

2.5 Validitas dan Reproduksibilitas 

2.5.1 Validitas 

Validitas model diuji dengan membagi 

dataset menjadi data latih dan data uji. Model 

yang baik diharapkan mampu menghasilkan 

performa yang stabil di data uji. 

2.5.2 Reproduksibilitas 

Seluruh proses analisis didokumentasikan 

dalam script Python dan disusun dalam 

flowchart yang menggambarkan alur proses 

mulai dari input data hingga output prediksi. 

Dokumentasi ini memungkinkan replikasi 

oleh peneliti lain di masa depan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil implementasi 

model regresi polinomial yang digunakan untuk 

memprediksi penjualan produk pada Warindo X. 

Pembahasan mencakup deskripsi program, hasil 

pemodelan pada masing-masing produk, analisis 

visualisasi data, serta evaluasi performa model 

menggunakan metrik koefisien determinasi (R-

squared, R²). Interpretasi terhadap hasil prediksi 

juga disampaikan untuk menilai relevansi dan 

akurasi model dalam konteks permasalahan 

bisnis yang diangkat. 

 
Gambar 1. Flowchart 
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Proses dimulai dengan pengguna 

memasukkan path CSV dan derajat polinomial 

yang akan digunakan dalam model regresi. 

Setelah itu, sistem membaca data, 

mengidentifikasi produk yang tersedia dan 

menampilkan pilihan produk. Pengguna 

kemudian memilih apakah ingin menganalisis 

semua produk sekaligus atau hanya satu produk 

tertentu berdasarkan (Nama Produk). Jika 

memilih fungsi All, sistem akan melakukan 

perulangan untuk setiap produk dalam daftar 

dengan tahapan preprocessing data,  

transformasi polinomial, pelatihan model, 

prediksi, evaluasi menggunakan R dan 

visualisasi hasil. Jika yang dipilih adalah Nama 

Produk, maka proses yang sama dilakukan 

namun hanya satu produk yang dipilih. Setelah 

semua langkah selesai dijalankan, proses 

analisis berakhir 

3.1 Implementasi Aplikasi 

Aplikasi berhasil dikembangkan dalam 

lingkungan Python dengan antarmuka berbasis 

teks. Pengguna cukup memasukkan path file dan 

memilih produk untuk dianalisis. Program 

menggunakan pendekatan interaktif dan 

dilengkapi dengan fitur penanganan kesalahan 

(error handling) menggunakan blok try-except 

agar tetap stabil saat input tidak valid. 

 
Gambar 2. Implementasi Aplikasi 

 

Setelah pengguna memasukan inputan yang 

diinginkan, aplikasi secara otomatis melakukan 

pemrosesan data, pelatihan model, prediksi 

penjualan bulan ke-13, dan akan menyajikan 

hasil dalam bentuk grafik. 

3.2 Hasil Prediksi dan Visualisasi 

Setiap produk dianalisis menggunakan 

regresi polinomial derajat 3. Berikut ini adalah 

beberapa contoh hasil visualisasi prediksi 

permintaan: 

 
Gambar 3. Visual Prediksi Permintaan 

 

 
Gambar 4. Visual Prediksi Permintaan 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa model 

regresi polinomial orde tiga mampu memberikan 

prediksi yang cukup akurat terhadap permintaan 

produk di Warmindo Banyums, terutama pada 

menu makanan utama seperti Magelangan, Nasi 

Goreng, Indomie Goreng, dan Indomie Kuah. 

Nilai koefisien determinasi (R²) yang tinggi, 

khususnya di atas 0,85, mengindikasikan bahwa 

model ini dapat dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan terkait perencanaan stok 

dan strategi promosi. 

Namun demikian, untuk produk minuman 

seperti Es Teh dan Es Jeruk, akurasi prediksi 

masih tergolong cukup dengan R² di bawah 0,70. 

Hal ini menunjukkan perlunya integrasi faktor 

eksternal seperti musim dan perilaku konsumen 

untuk meningkatkan performa model pada 

kategori tersebut. 

Secara keseluruhan, implementasi regresi 

polinomial dalam sistem prediksi penjualan 



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Bisnis (SENATIB) 2025 ISSN: 2962-1968 

FAKULTAS ILMU KOMPUTER, UNIVERSITAS DUTA BANGSA SURAKARTA, 26 JULI 2025 |27 
 

menunjukkan hasil yang positif dan potensial 

untuk mendukung sistem pengambilan 

keputusan berbasis data di lingkungan usaha 

kecil seperti Warmindo Banyumas. Ke depan, 

pengembangan fitur tambahan dan integrasi data 

real-time dapat semakin meningkatkan 

efektivitas sistem prediksi ini. 
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